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ABSTRACT

Food and beverage companies are one of the categories of consumer sector
companies that are currently growing and developing. The purpose of this study is to
analyze the effect of Return On Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), and Earning
Per Share (EPS) on Stock Prices in Food and Beverage Sector Companies listed in
Indonesia Stock Exchange Period 2014 – 2016. Types of samples used purposive
sampling method. The number of samples in this study as many as 10 companies. The
technique of analysis is multiple linear regression. The results of this study show that
partially show ROA and NPM have a positive but not significant influence on Stock
Prices, while EPS has a negative and insignificant influence on Stock Prices.
Simultaneously show ROA, NPM and EPS have a significant influence on stock prices.
Coefficient of determination given free variable that is ROA, NPM, and EPS to
dependent variable that is Stock Price equal to 25,5%. 74,5% influenced by other factor
outside of variable which studied.
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PENDAHULUAN
Di dalam pasar modal, saham dan obli-

gasi biasa diperjual belikan. Salah satu jenis
sekuritas yang paling sering digunakan untuk
investasi di pasar modal adalah sekuritas sa-
ham. “Harga saham adalah harga yang terjadi
di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentu-
kan oleh faktor permintaaan dan penawaran
saham yang bersangkutan di pasar modal”
(Jogianto, 2008: 143). Harga saham sendiri,
merupakan harga pasarnya. “Harga pasar ada-
lah harga jual dari investor yang satu dengan
investor yang lain” (Widoatmojo, 1996:46)
Harga pasar saham ini lebih sering dipakai
dalam penelitian pasar modal, karena harga
pasar saham yang paling penting untuk in-
vesttor dalam berinvestasi. Harga saham yang
ada di bursa efek adalah harga yang meng-
alami pergerakan yang berubah-ubah sewak-
tu-waktu bisa naik turun. “Keputusan membe-
li saham terjadi bila perkiraan suatu saham di
bawah harga pasar” (Sunariyah, 2011: 66).
Seorang investor harus menganalisis kondisi
keuangan perusahaan tersebut, untuk menge-
tahui pencapaian apa saja yang diperoleh.

Pencapaian yang bagus itu bisa dilihat

dari laporan keuangan perusahaan yang telah
dipublikasi oleh perusahaan tersebut. “Lapor-
an keuangan adalah laporan keuangan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam satu periode tertentu”
(Kasmir, 2015: 7). Laporan keuangan diguna-
kaan investor untuk pengambilan investasi ba-
ik menjual maupun membeli saham. Analisis
fundamental digunakan sebagai alat analisi sa-
ham untuk memprediksi harga saham. Ukuran
yang sering digunakan dalam analisis funda-
mental adalah rasio keuangan salah satunya
adalah rasio profitabilitas. “Profitabilitas ada-
lah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total
aktiva maupun modal sendiri” (Sartono, 2001:
122). Rasio probabilitas yang digunakan meli-
puti Return On Asset, Net Profit Margin, dan
Earning Per Share.

Return On Asset (ROA) digunakan un-
tuk mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan tingkat pe-
ngembalian atas asset menjadi laba bersih. Re-
turn On Asset adalah sejauh mana perusahaan
menghasilkan laba bersih dari total asset yang
dimiliki. “Return On Asset mengukur keber-
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hasilan manajemen menggunakan asetnya
untuk menghasilkan laba” (Lubantoruan,
2008: 425).

Net Profit Margin (NPM) digunakan
untuk mengukur seberapa besar ukuran keber-
hasilan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih yang dihasilkan dalam penjualannya.
Net Profit Margin adalah semakin besar rasio,
berarti semakin bagus perusahaan dalam
menghasilkan laba” (Tandelilin, 2010: 386).

Earning Per Share (EPS) digunakan
untuk menunjukkan seberapa besar laba yang
dihasilkan per lembar saham, laba bersih yang
siap dibagikan kepada pemegang saham, dan
seberapa besar keuntungan yang diperoleh
investor berdasarkan per lembar sahamnya.
“Earning Per Share merupakan yang menun-
jukkan bagian laba untuk setiap saham yang
diperoleh investor” (Darmadji dan Fakhrud-
din, 2006: 195).

Penelitian terdahulu Dewi dan Hidayat
(2014) dengan judul “Pengaruh Net Profit
Margin dan Return On Asset terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Otomotif yang Ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa secara simultan dan
parsial NPM dan ROA berpengaruh positif
terhadap Harga Saham.

Setyorini, Minarsih dan Haryono (2016)
tentang “Pengaruh Return On Asset (ROA),
Return on Equity (ROE) dan Earning Per Sha-
re (EPS) terhadap Harga Saham pada Perusa-
haan Real Estate di Bursa Efek Indonesia (Stu-
di Kasus pada 20 Perusahaan Periode 2011 –
2015)”. Hasil menunjukkan bahwa ROA dan
ROE tidak memiliki pengaruh positif terha-
dap Harga Saham dan EPS memiliki penga-
ruh positif dan signifikan terhadap Harga
Saham. Sedangkan untuk ROA, ROE dan
EPS secara simultan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Harga Saham.

Azami, Andhini dan Raharjo (2016)
yang berjudul “Analisis Pengaruh Net Profit
Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan
Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham
Emiten LQ45 yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada Tahun 2010-2014”. Hasil pe-
nelitian secara parsial atau sendiri-sendiri me-
nunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM),
Return On Asset (ROA) dan Current Ratio
(CR) tidak berpengaruh terhadap Harga Sa-
ham Emiten LQ45 di Bursa Efek Indonesia
tahun 2010 – 2014. Pengujian simultan atau
bersama-sama menunjukkan tidak ada penga-
ruh yang signifikan antara variabel indepen-
den dan dependen.

Watung dan Ilat (2016) judul penelitian
“Pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit
Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Per-
bankan di Bursa Efek Indonesia Periode 2011
– 2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ROA, NPM, EPS berpengaruh signifikan terha-
dap Harga Saham secara simultan dan parsial.

Berdasarkan permasalahan adanya ke-
tidaksesuaian hasil penelitian dengan teori dan
hasil penelitian terdahulu yang tidak kon-
sisten, serta untuk memperkuat teori dan hasil
penelitian sebelumnya, maka penulis melaku-
kan penelitian dengan judul “Pengaruh Return
On Asset, Net Profit Margin, dan Earning Per
Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016”.

Tujuan penelitian ini untuk menganali-
sis signifikansi pengaruh Return On Asset, Net
Profit Margin, dan Earning Per Share terha-
dap harga saham di Bursa Efek Indonesia pe-
riode 2014 – 2016”.

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Harga Saham (Y)

Earning Per Share (EPS) (X3)

Net Profit Margin (NPM) (X2)

Return On Asset (ROA) (X1)
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Keterangan:
Variabel independen =Return On Asset, Net

Profit Margin, dan
Earning Per Share

Variabel independen = Harga Saham

Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh Return On Asset terhadap Harga

Saham
“Return On Asset (ROA) adalah peng-

ukuran kemampuan secara keseluruhan di
dalam menghasilkan keuntungan dengan
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
didalam perusahaan” (Kasmir 2015: 197).
Semakin besarnya nilai Return On Asset,
maka akan menunjukkan kinerja perusaha
an yang baik pula, karena tingkat pengem
balian investasi semakin besar. Penelitian
Watung dan Illat (2016), serta Dewi dan
Hidayat (2014) meyatakan bahwa Return
On Asset (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham dan Return On
Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap
harga saham.

Berdasarkan landasan teori tersebut,
maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:
H1: Ada pengaruh yang signifikan Return

On Asset (ROA) terhadap Harga Sa-
ham pada Perusahaan Sektor Makanan
dan Minuman di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014 – 2016.

2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Har-
ga Saham

Net Profit Margin (NPM) digunakan
untuk mengukur seberapa besar ukuran
keberhasilan perusahaan dalam mengha-
silkan laba bersih yang dihasilkan dalam
penjualannya. Net Profit Margin adalah
semakin besar rasio, berarti semakin ba-
gus perusahaan dalam menghasilkan laba”
(Tandelilin, 2010: 386). Semakin tinggi
Net Profit Margin maka akan mempenga-
ruhi tingkat kinerja perusahaan, sehingga
akan membuat perusahaan semakin baik
dan dapat menyebabkan harga saham me-
ningkat, hal tesebut dapat meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan
modal pada perusahaan tersebut. Peneliti-

an Watung dan Illat (2016), serta Dewi
dan Hidayat (2014) meyatakan bahwa Net
Profit Margin berpengaruh signifikan ter-
hadap harga saham dan Net Profit Margin
berpengaruh positif terhadap harga saham.

Berdasarkan landasan teori tersebut,
maka dapat disusun hipotesis sebagai beri-
kut:
H2: Ada pengaruh yang signifikan Net

Profit Margin (NPM) terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sektor Ma-
kanan dan Minuman di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014 – 2016.

3. Pengaruh Earning Per Share terhadap
Harga Saham
“Earning Per Share menunjukkan bagian
laba untuk setiap saham yang diperoleh in-
vestor” (Darmadji dan Fakhruddin, 2006:
195). Semakin tinggi Earning Per Share
(EPS) maka akan mempengaruhi tingkat
kinerja perusahaan, sehingga akan mem-
buat perusahaan semakin baik dan dapat
menyebabkan harga saham meningkat, hal
tesebut dapat meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modal pada
perusahaan tersebut. Jika nilai Earning
Per Share tinggi artinya kemampuan per-
usahaan dalam memperoleh laba dan men-
distribusikan laba yang diraih perusahaan
kepada pemegang saham baik dan jika
nilai Earning Per Share rendah maka laba
yang diraih perusahaan kepada pemegang
saham tidak baik. Penelitian Watung dan
Illat (2016), serta Setyorini, Minarsih dan
Haryono (2016) meyatakan bahwa Earn-
ing Per Share berpengaruh signifikan ter-
hadap harga saham dan Return Earning
Per Share berpengaruh positif terhadap
harga saham.

Berdasarkan landasan teori tersebut,
maka dapat disusun hipotesis sebagai beri-
kut:
H3: Ada pengaruh yang signifikan Earn-

ing Per Share (EPS) terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sektor Ma-
kanan dan Minuman di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014 – 2016.
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4. Pengaruh Return On Asset, Net Profit
Margin dan Earning Per Share terhadap
Harga Saham

Harga saham dipengaruhi oleh Return
On Asset, Net Profit Margin dan Earning
Per Share secara bersama-sama. Semakin
besarnya nilai Return On Asset, maka
akan menunjukkan kinerja perusahaan
yang baik pula, karena tingkat pengemba-
lian investasi semakin besar. Net Profit
Margin (NPM) adalah semakin besar ra-
sio, berarti semakin bagus perusahaan
dalam menghasilkan laba” (Tandelilin,
2010: 386). Jika nilai Earning Per Share
tinggi artinya kemampuan perusahaan da-
lam memperoleh laba dan mendistribusi-
kan laba yang diraih perusahaan kepada
pemegang saham baik dan jika nilai
Earning Per Share rendah maka laba yang
diraih perusahaan kepada pemegang sa-
ham tidak baik. Penelitian Watung dan
Illat (2016), serta Dewi dan Hidayat
(2014) meyatakan bahwa Return On
Asset, Net Profit Margin, Earning Per
Share secara simultan berpengaruh signi-
fikan terhadap harga saham dan Net Profit
Margin berpengaruh positif terhadap har-
ga saham.

Berdasarkan landasan teori tersebut,
maka dapat disusun hipotesis sebagai be-
rikut:
H4: Ada pengaruh yang singifikan Return
On Asset (ROA), Net Profit Margin
(NPM), Earning Per Share (EPS) secara
simultan terhadap Harga Saham pada Per-
usahan Sektor Makanan dan Minuman di
Bursa Efek Indonesia Periode 2014 –
2016.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian

survey, jenis data yang digunakan adalah data
kuantitatif, sumber data dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Populasi yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah perusahaan
sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 17
perusahaan. Jenis sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, dengan jumlah sampel yang diam-

bil 10 perusahaan. Definisi operasional varia-
bel dan pengukurannya adalah sebagai beri-
kut:
1. Harga Saham (Y)

Harga Saham adalah harga per lembar
saham pada Perusahaan Sektor Makanan
dan Minuman di Bursa Efek Indonesia pe-
riode 2014-2016. Harga saham ditentukan
berdasarkan harga saham penutupan (clos-
ing price) per tahun. Data yang diperoleh
untuk variabel harga saham ini dalam sa-
tuan rupiah.

2. Return On Asset (X1)
Return On Asset (ROA) digunakan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntung-
an secara keseluruhan. Return On Asset
(ROA) dapat diukur dengan rumus:

3. Net Profit Margin (X2)
Net Profit Margin (NPM) digunakan un-
tuk mengukur seberapa besar ukuran ke-
berhasilan perusahaan dalam menghasil-
kan laba bersih yang dihasilkan dalam
penjualannya. Net Profit Margin (NPM)
dapat diukur dengan rumus:

4. Earning Per Share (X3)
Earning per Share (EPS) digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar laba yang
dihasilkan per lembar saham dan bentuk
pemberian keuntungan yang diberikan ke-
pada pemegang saham dari setiap lembar
saham yang dimiliki. Earning per Share
(EPS) dapat diukur dengan rumus:

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah teknik doku-
mentasi. Teknik dokumentasi dilakukan de-
ngan cara mengumpulkan data perusahaan

ROA = × 100%

NPM = × 100%

EPS = × 100%
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yang berupa laporan keuangan fundamental
tahunan yang telah dipublikasi beserta harga
saham dari perusahaan sampel pada saat tutup
tahun (cloting price) selama periode peneliti-
an (tahun 2014-2016) yang diperoleh dari
web Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah analisis kuantitatif dengan menggunakan
regresi linear berganda, meliputi:
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji multikolonearitas bertujuan un-
tuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi liniear
antar variabel bebas. Salah satu cara
mendeteksi adanya multikolinearitas
adalah dengan melihat nilai toleran-
ce value dan Varians Inflation Fac-
tor (VIF).

b. Uji autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Run (Run Test) bertujuan
untuk melihat apakah data residual
terjadi secara random atau tidak.

c. Uji heteroskedastisitas dapat dilaku-
kan dengan uji Glejser, yaitu dengan
cara meregres nilai absolut residual
terhadap variabel independen.

d. Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi, varia-
bel pengganggu atau residual memi-
liki distribusi normal. Pengujian
dilakukan melalui uji statistik yaitu
dengan uji Kolmogorov-Smirnov.

2. Pengujian Hipotesis
a. Analisis regresi linear berganda digu-

nakan untuk mengetahui pengaruh

dari variabel bebas terhadap variabel
terikat.

b. Uji secara parsial (uji t) untuk me-
ngetahui besarnya pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel ter-
ikat secara parsial.

c. Uji secara simultan (uji F) untuk me-
ngetahui secara bersama-sama apa-
kah variabel bebas berpengaruh seca-
ra signifikan atau tidak terhadap va-
riabel terikat.

d. Uji koefisien determinasi (R2) digu-
nakan untuk mengetahui seberapa be-
sar sumbangan yang diberikan varia-
bel bebas terhadap variabel terikat
yang ditunjukkan dengan persentase.

HASIL PENELITIAN
1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menge-
tahui kondisi data yang dipergunakan da-
lam penelitian. Adapun hasil yang dilaku-
kan dengan uji asumsi klasik adalah seper-
ti tabel 1 berikut:

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda yaitu
digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari variabel bebas yaitu Return On Asset
(X1), Net Profit Margin (X2), dan Earning
Per Share (X3) terhadap variabel terikat
yaitu Harga Saham (Y), hasilnya adalah
seperti tabel 2 di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji multikolonearitas Nilai tolerance value (0,175);

(0,209);(0,415) > 0,1
Nilai VIF (5,709); (4,782); (2,412) < 10

Lolos uji
multikolonearitas

Uji autokorelasi Nilai Asynp. Sig sebesar (0,853) > 0,05 Lolos uji
autokorelasi

Uji heteroskedastisitas Nilai sig (0,777); (0,657); (0,356) > 0,05 Lolos uji
Heteroskedastisitas

Uji normalitas Nilai Asynp. Sig sebesar (0,074) > 0,05 Residual
berdistribusi normal

Sumber: Data sekunder yang diolah 2018
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien t Sig.
Constant 870,575 0,979 0,336
ROA 199,166 1,149 0,261
NPM 82,539 0,715 0,481
EPS -0,095 -0,540 0,594
F-hitung = 4,311 0,014
Adjusted R Square = 0,255

Sumber: Data sekunder yang diolah 2018

Berdasarkan hasil analisis regresi li-
near berganda diatas diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Y = 870,575 + 199,166 X1 + 82,539 X2 –
0,095X3

Dari persamaan regresi diatas dapat diar-
tikan sebagai berikut :

a : Nilai konstanta sebesar 870,575 arti-
nya apabila variabel independen yang
terdiri dari Return On Asset (X1), Net
Profit Margin (X2) dan Earning Per
Share (X3) sama dengan nol, maka
Harga Saham (Y) pada Perusahaan
Sektor Makanan dan Minuman sebesar
870,575.

b1 : Koefisien regresi Return On Asset (X1)
adalah 199,166 artinya setiap kenaikan
nilai Return On Asset (X1) sebesar 1
satuan dan nilai dari variabel indepen-
den lainnya tetap, maka nilai dari Har-
ga Saham akan mengalami kenaikan
199,166 satuan.

b2 : Koefisien regresi Net Profit Margin
(X2) adalah 82,539 artinya setiap ke-
naikan nilai Net Profit Margin (X2)
sebesar 1 satuan dan nilai dari variabel
independen lainnya tetap, maka nilai
dari Harga Saham (Y) akan menga-
lami kenaikan sebesar 82,539 satuan.

b3 : Koefisien regresi Earning Per Share
(X3) adalah -0,095 artinya setiap kena-
ikan nilai Earning Per Share (X3) se-
besar 1 satuan dan nilai dari variabel
independen lainnya tetap, maka nilai
dari Harga Saham (Y) akan menga-
lami penurunan sebesar 0,095 satuan.

3. Uji t
a. Pengujian signifikansi pengaruh Re-

turn On Asset (X1) terhadap Harga
Saham (Y). Berdasarkan nilai t hitung
dari Return On Asset (X1) adalah posi-
tif 1,149 dengan tingkat signifikansi
0,261. Nilai signifikansi 0,261 > 0,05
berarti Return On Asset (X1) berpenga-
ruh positif tidak signifikan terhadap
Harga Saham (Y) pada Perusahaan
Sektor Makanan dan Minuman di Bur-
sa Efek Indonesia Periode 2014-2016.
Maka dengan demikian H1 tidak ter-
bukti kebenarannya.

b. Pengujian signifikansi pengaruh Net
Profit Margin (X2) terhadap Harga
Saham (Y). Berdasarkan nilai t hitung
dari Net Profit Margin (X2) adalah po-
sitif 0,715 dengan tingkat signifikansi
0,481. Nilai signifikansi 0,481 > 0,05
berarti Net Profit Margin (X2) berpe-
ngaruh positif tidak signifikan terha-
dap Harga Saham (Y) pada Perusaha-
an Sektor Makanan dan Minuman di
Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2016. Maka dengan demikian H2 tidak
terbukti kebenarannya.

c. Pengujian signifikansi pengaruh Earn-
ing Per Share (X3) terhadap Harga Sa-
ham (Y). Berdasarkan nilai t hitung
dari Earning Per Share (X3) adalah
negatif 0,540 dengan tingkat signifi-
kansi 0,594. Nilai signifikansi 0,594 >
0,05 berarti Earning Per Share (X3)
berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap Harga Saham (Y) pada Peru-
sahaan Sektor Makanan dan Minuman
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2016. Maka dengan demikian H3 tidak
terbukti kebenarannya
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4. Uji F
Hasil analisis diperoleh signifikansi

sebesar 0,014 < 0,05 berarti ada pengaruh
yang signifikan variabel bebas yaitu Re-
turn On Asset (X1), Net Profit Margin
(X2), dan Earning Per Share (X3) secara
simultan terhadap variabel terikat yaitu
Harga Saham (Y) pada Perusahaan Sektor
Makanan dan Minuman di Bursa Efek In-
donesia Periode 2014-2016. Maka dengan
demikian H4 terbukti kebenarannya.

5. Koefisien Determinasi
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai

Adjusted R Square sebesar 0,255 berarti
diketahui bahwa pengaruh yang diberikan
variabel bebas yaitu Return On Asset (X1),
Net Profit Margin (X2),dan Earning Per
Share (X3) terhadap variabel terikat yaitu
Harga Saham (Y) pada Perusahaan Sektor
Makanan dan Minuman di Bursa Efek In-
donesia Periode 2014 – 2016 sebesar
25,5% sedangkan sisanya 74,5% dipenga-
ruhi faktor-faktor lain diluar variabel yang
diteliti.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Return On Asset terhadap Harga

Saham
Berdasarkan hasil analisis regresi

linear berganda nilai t hitung dari Return
On Asset adalah positif 1,149 dengan ting-
kat siginifikansi 0,261 karena nilai signi-
fikansi 0,261 > 0,05 maka dengan demi-
kian H1 ditolak. Bahwa Return On Asset
berpengaruh positif tidak signifikan ter-
hadap Harga Saham pada Perusahaan
Sektor Makanan dan Minuman Periode
2014 – 2016. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa perubahan nilai pada
Return On Asset akan memberikan kon-
tribusi yang positif tetapi tidak signifikan
terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Sektor Makanan dan Minuman Periode
2014 – 2016. Setiap kenaikan ataupun pe-
nurunan nilai Return On Asset akan berpe-
ngaruh terhadap kenaikan dan penurunan
Harga Saham. Return On Asset yang ting-
gi menunjukkan kinerja perusahaan yang
baik pula, karena tingkat pengembalian

investasi semakin besar dipengaruhi oleh
Return On Asset yang tinggi. Hal ini di
perkuat oleh hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Azmi, Andhini dan Raharjo
(2016), Setyorini, Minarsih dan Haryono
(2016) yang menunjukkan Return On
Asset tidak berpengaruh signifikan terha-
dap Harga Saham. Hasil penelitian ini ti-
dak sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dewi dan Hidayat (2014),
Watung dan Ilat (2016) yang menunjuk-
kan bahwa Return On Asset berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham.

2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Har-
ga Saham

Berdasarkan hasil analisis regresi li-
near berganda nilai t hitung dari Net Profit
Margin adalah positif dengan tingkat sig-
nifikansi 0,261 karena nilai signifikansi
0,261 > 0,05 maka dengan demikian H2 di-
tolak. Bahwa Net Profit Margin berpenga-
ruh positif tidak signifikan terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sektor Makanan
dan Minuman Periode 2014 – 2016. Nilai
Net Profit Margin yang tinggi belum tentu
mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan
yang baik dan dapat menyebabkan Harga
Saham menurun. Hal ini di perkuat oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmi,
Andhini dan Raharjo (2016) yang menun-
jukkan Net Profit Margin tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap Harga Saham. Ha-
sil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan
Hidayat (2014), Watung dan Ilat (2016)
yang menunjukkan bahwa Net Profit Mar-
gin berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham.

3. Pengaruh Earning Per Share terhadap
Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda nilai t hitung dari Earning
Per Share adalah negatif 0,540 dengan
tingkat siginifikansi 0,261 karena nilai
signifikansi 0,261 > 0,05 maka dengan
demikian H3 ditolak. Bahwa Earning Per
Share berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Harga Saham. Hal ini menunjuk-
kan bahwa nilai Earning Per Share tidak
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dapat dijadikan sebagai dasar pertimbang-
an terhadap Harga Saham pada Perusaha-
an Sektor Makanan dan Minuman Periode
2014 – 2016. Jika nilai Earning Per Share
tinggi artinya kemampuan perusahaan da-
lam memperoleh laba dan mendistribu-
sikan laba yang diraih Perusahaan Sektor
Makanan dan Minuman kepada pemegang
saham baik dan jika nilai Earning Per
Share rendah maka laba yang diraih Per-
usahaan Sektor Makanan dan Minuman
kepada pemegang saham tidak baik. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Setyorini,
Minarsih dan Haryono (2016), Watung
dan Ilat (2016) yang menunjukkan bahwa
EPS berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham.

4. Pengaruh Return On Asset, Net Profit
Margin, dan Earning Per Share secara
simultan terhadap Harga Saham.

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda diperoleh signifikansi
sebesar 0,14 < 0,05 maka H4 diterima atau
terbukti kebenarannya. Berarti ada penga-
ruh yang signifikan variabel bebas yaitu
Return On Asset (X1), Net Profit Margin
(X2),dan Earning Per Share (X3) secara
simultan terhadap variabel terikat yaitu
Harga Saham (Y) pada Perusahaan Sektor
Makanan dan Minuman di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014-2016. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian Dewi dan
Hidayat (2014), Watung dan Ilat (2016)
yang menunjukkan Return On Asset, Net
Profit Margin, dan Earning Per Share
secara simultan berpengaruh terhadap
Harga Saham. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan Azmi, Andhini dan Raharjo
(2016), Setyorini, Minarsih dan Haryono

(2016) yang menunjukkan Return On
Asset, Net Profit Margin, dan Earning Per
Share secara simultan tidak berpengaruh
terhadap Harga Saham.

KESIMPULAN
Hasil penelitian dan analisis data yang

telah dilakukan terhadap 10 sampel Perusaha-
an Sektor Makanan dan Minuman yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 –
2016 maka diperoleh kesimpulan bahwa
Return On Asset mempunyai pengaruh positif
tetapi tidak signifikan sehingga, nilai Return
On Asset tidak dapat dijadikan sebagai dasar
pertimbangan terhadap Harga Saham. Setiap
kenaikan ataupun penurunan nilai Return On
Asset akan berpengaruh terhadap kenaikan
dan penurunan Harga Saham. Net Profit
Margin mempunyai pengaruh positif tetapi
tidak signifikan sehingga nilai Net Profit
Margin tidak dapat dijadikan sebagai dasar
pertimbangan terhadap Harga Saham. Nilai
Net Profit Margin yang tinggi belum tentu
mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan
yang baik dan dapat menyebabkan Harga
Saham menurun. Earning Per Share mempu-
nyai pengaruh negatif tetapi tidak signifikan
sehingga, nilai Earning Per Share tidak dapat
dijadikan sebagai dasar pertimbangan terha-
dap Harga Saham. Earning Per Share tinggi
artinya kemampuan perusahaan dalam mem-
peroleh laba dan mendistribusikan laba yang
diraih perusahaan kepada pemegang saham
baik dan jika nilai Earning Per Share rendah
maka laba yang diraih perusahaan kepada
pemegang saham tidak baik. Secara simultan
Return On Asset, Net Profit Margin, dan
Earning Per Share memiliki pengaruh signi-
fikan sehingga dapat digunakan sebagai dasar
pertimbangan Harga Saham.
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